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Abstrak 

 
Latar belakang: Hak Cipta Atas Motif Batik, merupakan suatu hal yang sangat penting 

bagi Unit Usaha Mikro Kecil dan Menengah, selanjutnya disebut dengan UMKM yang ada 

di Sidoarjo. Akan tetapi tentunya yang sangat disayangkan dalam hal ini adalah banyaknya 

Unit UMKM yang masih belum mengerti mengenai pentingnya hak cipta atas motif batik 

dan belum melakukan pendaftaran hak cipta atas motif batik dalam bentuk apapun. 

Masyarakat Kelurahan Magersari, khususnya wilayah Rukun Warga 07, Kecamatan 

Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo jarang memiliki pengetahuan hukum baik terkait dengan 

hukum keperdataan,ataupun hukum pidana, terutama terkait tentang perlindungan hukum 

di bidang Hak Cipta Atas Motif Batik dalam hal ini hak cipta dan tata cara pendaftarannya. 

Padahal banyak masyarakat Kelurahan Magersari, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten 

Sidoarjo yang membuka usaha dalam bentuk UMKM, bidang usaha batik tradisional 

kawung sari. Tujuan: Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

memberikan penjelasan mengenai pentingnya perlindungan Hak Cipta Atas Motif Batik 

khususnya hak cipta terhadap produk UMKM yaitu motif batik tradisional serta 

memberikan Bimbingan Teknis dan Tata Cara Pendaftaran Hak Cipta Atas Motif Batik 

khususnya hak cipta atas motif batik dari Produk UMKM di Kelurahan Megersari 

Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. Hasil: Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah meningkatnya kesadaran pendaftaran sertifikat hak cipta Batik Ka’wung dan 

meningkatnya pengetahuan mengenai perlindungan Hak Cipta Atas Motif Batik oleh 

masyarakat. Kesimpulan: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menyimpulkan 

bahwa transfer pengetahuan mengenai perlindungan hukum serta pendaftaran hak cipta 

atas motif batik terlaksana secara efektif melalui penyuluhan hukum dan bimbingan teknis 

kepada masyarakat di Kelurahan Magersari, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo. 

 

Kata Kunci: hak cipta, motif batik, sanggar batik Magersari  

 

PENDAHULUAN 

Hak Cipta Atas Motif Batik merupakan suatu hal yang sangat penting bagi Unit 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah, selanjutnya disebut dengan UMKM yang ada 

di Sidoarjo. Akan tetapi tentunya yang sangat disayangkan dalam hal ini adalah 

banyaknya Unit UMKM yang masih belum mengerti mengenai pentinganya hak 

cipta atas motif batik dan belum melakukan pendaftaran hak cipta atas motif batik 

dalam bentuk apapun. Tentu saja hal itu dapat dikatakan merupakan hal yang 

mengkhawatirkan. Karena tidak ada perlindungan yang akan diberikan kepada 

Unit-Unit UMKM di Sidoarjo tersebut. 

Masyarakat Kelurahan Magersari, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo 

jarang memiliki pengetahuan hukum baik terkait dengan hukum keperdataan, 
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ataupun hukum pidana, terutama terkait tentang perlindungan hukum dibidang hak 

cipta atas motif batik dan tata cara pendaftarannya.padahal banyak masyarakat 

Kelurahan Magersari, Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo yang membuka 

usaha dalam bentuk UMKM. 

Kegiatan desiminasi hasil-hasil penelitian maupun pengembangan 

pengetahuan inilah yang diimplementasikan melalui kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat, baik berupa transfer of technology, pendampingan, monitoring, 

pelatihan-pelatihan dan penyuluhan. Pembangunan Teknologi  Informasi menjadi 

lebih bermakna apabila program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

oleh Perguruan Tinggi menyampaikan materi atau program-program yang selaras 

seperti program masyarakat melek hukum, sehingga masyarakatakan terhindar dari 

pelanggaran hukum. Oleh karena itu diperlukan sinergi antara pembuat undang-

undang yang dilakukan oleh pemerintah dan wakil rakyat untuk sampainya aturan-

aturan hukum kepada masyarakat melalui perguruan tinggi sebagai salah satu 

penggerak atau penyampai tentang norma hukum agar masyarakat sadar hukum. 

Kerjasama yang dilakukan oleh Kabupaten Sidoarjo dan Fakultas Hukum 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya pada akhirnya melahirkan sebuah program 

penyuluhan hukum kepada unit UMKM di Kelurahan Magersari, khususnya di 

sanggar batik kawung sari Kecamatan Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo guna membuat 

kesadaran hukum mereka akan pentingnya hak cipta atas motif batik sehingga akan 

terhindar dari tindakan-tindakan pelanggaran hak cipta atas motif batik. 

berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebaga 

berikut: 1. terdapat adanya kurang pahamnya masyarakat yang memiliki unit usaha 

mikro kecil menengah terhadap pentingnya perlindungan hak cipta atas motif batik 

khususnya hak cipta motif batik terhadap produk UMKM; 2. Terhadap kurang 

pahamnya masyarakat yang memiliki Unit Usaha Mikro Kecil untuk tata cara 

pendaftaran hak cipta atas motif batik  khususnya hak cipta motif batik dari produk 

UMKM di Kelurahan Megersari Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. 

 

METODE PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini 

adalah dengan melakukan Penyuluhan Hukum dan Bimbingan Teknis terhadap 

masyarakat. Program penyuluhan hukum ini dilakukan melalui mengadakan 

pertemuan dengan metode diskusi dan tanya jawab. Selain itu juga akan dilakukan 

pembimbingan secara langsung terkait dengan tata cara pendaftaran hak cipta atas 

motif batik kepada masyarakat yang memiliki unit UMKM. 

Sebelum dilakukannya penyuluhan hukum dan bimbingan teknis, maka telah 

melakukan survei dan melakukan kajian mengenai latar belakang permasalahan 

yang ada di Kelurahan Magersari, Kecamatan Sidoarjo dan Kabupaten Sidoarjo 

sebagai data faktual untuk dilakukan analisa guna mengetahui akar permasalahan 
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yang dihadapi. Setelah itu baru dilakukan penyuluhan dan bimbingan teknis untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat pemilik UMKM 

terkait dengan hak cipta atas motif batik. Sebelum dilakukannya penyuluhan hukum 

dan bimbingan teknis, maka telah melakukan survei dan melakukan kajian 

mengenai latar belakang permasalahan yang ada di Kelurahan Magersari, 

Kecamatan Sidoarjo dan Kabupaten Sidoarjo sebagai data faktual untuk dilakukan 

analisa guna mengetahui akar permasalahan yang dihadapi. Setelah itu baru 

dilakukan penyuluhan dan bimbingan teknis untuk menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi oleh masyarakat pemilik UMKM terkait dengan hak cipta atas motif 

batik. Selain itu perencanaan mitra juga dilakukan. Melalui negosiasi dengan tim 

pengabdian. Kelompok sasaran secara partisipatif turut mengidentifikasi masalah 

melalui pengalamannya sehingga kelompok sasaran secara partisipasif turut 

mengidentifikasi masalah melalui pengalamannya sehingga kegiatan pengabduan 

betul-betul menjawab kebutuhan yang menjadi prioritas (problem solving) bagi 

mereka sendiri. Langkah ini masuk pada tahap perencanaan program kemitraan 

masyarakat. Dengan metode partisipatif ini diharapkan solusi dapat diterapkan 

dengan cara yang tepat dan berkelanjutan (lintang Citra Christiani, Prinisia Nurul 

Ikasari, Fitria Khairum Nisa, 2021). Kerangka pemecahan masalah kegiatan 

program penyuluhan hukum ini akan dijelaskan melalui pemaparan secara 

Langsung dalam Tanya jawab ataudalam sesi tanya jawab dalam kerangka 

pemecahan masalah. Selain itu juga akan dilakukan Bimbingan Teknis mengenai 

tata cara pendaftaran Hak Atas Kekayaan Intelektual. Melalui pendekatan 

pendahuluan yang bersifat persuasif edukatif oleh pihak Perguruan Tinggi dengan 

memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan pelaksanaan Program 

Penyuluhan Hukum dan bimbingan teknis bagi masyarakat Kelurahan Magersari, 

Kecamatan Sidoarjo, dan Kabupaten Sidoarjo. Program Penyuluhan Hukum ini 

mendapatkan respon positif dari masyarakat setempat. Pada hakekatnya program 

penyuluhan hukum ini mendukung program yang sudah dicanangkan oleh 

pemerintah untuk meningkatkan kemampuan pengetahuan hukum dan sadar hukum 

di masyarakat. Secara Rinci, partisipasi warga masyarakat dapat dijabarkan sebagai 

berikut: a. Menyediakan sasaran sebagai koordinator juga kegiatan penyuluhan 

hukum dan bimbingan teknis. b. Menyediakan tempat untuk menyelenggarakan 

penyuluhan hukum dan bimbingan teknis; c. Menyediakan peralatan sederhana 

yang dibutuhkan dalam penyuluhan hukum dan bimbingan teknis. Kegiatan ini 

pada akhirnya diarahkan untuk menjadi kegiatan yang melahirkan kemampuan bagi 

masyarakat desa untuk memiliki pengetahuan hukum dan kemampuan untuk 

melakukan pendaftaran hak cipta atas motif batik terkait dengan usaha UMKM. 

Kerangka Pemecahan Masalah 

Kerangka pemecahan masalah kegiatan program penyuluhan hukum ini akan 

dijelaskan melalui pemaparan secara Langsung dalam Tanya jawab atau dalam sesi 



 PROSIDING SEMINAR NASIONAL KUSUMA III 
 Kualitas Sumberdaya Manusia  

“Refleksi Budaya Kemajapahitan: SDM Unggul Menuju Indonesia Emas 

2045 berbasis Sainstek Berwawasan Lingkungan dan Kewirausahaan” 
 

352 | P a g e  

eISSN: 3062-9365 

Prosiding Seminar Nasional Kusuma III, Volume 2: Oktober 2024 

tanya jawab dalam kerangka pemecahan masalah. Selain itu juga akan dilakukan 

Bimbingan Teknis mengenai tata cara pendaftaran Hak Atas Kekayaan Intelektual. 

  

 Kelayakan Partisipasi Tempat Pengabdian 

 Melalui pendekatan pendahuluan yang bersifat persuasif edukatif oleh pihak 

Perguruan Tinggi dengan memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan 

pelaksanaan Program Penyuluhan Hukum dan bimbingan teknis bagi masyarakat 

Kelurahan Magersari, Kecamatan Sidoarjo, dan Kabupaten Sidoarjo. Program 

Penyuluhan Hukm ini mendapatkan respon positif dari masyarakat setempat. Pada 

hakekatnya program penyuluhan hukum ini mendukung program yang sudah 

dicanangkan oleh pemerintah untuk meningkatkan kemampuan pengetahuan 

hukum dan sadar hukumdi masyarakat.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sektor Usaha Mikro Kecil Menengah merupakan salah satu cara untuk memperkuat 

sektor perekonomian (Sudati Nur Sarfiah, Hanung Eka Atmaja, Dian Marlina 

Verawati, 2019). Hal tersebut dapat dilihat ketika terjadi krisis yang melanda 

Negara Indonesia yang berakibat karena adanya krisis moneter, sektor Usaha Mikro 

Kecil Menengah merupakan sektor perekonomian yang tidak mendapatkan 

dampak. Sektor Unit Usaha Mikro Kecil Menengah tidak mengalami pengurangan, 

akan tetapi malah mengalami peningkatan. Bahkan sektor Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah mampu menyerap tenaga kerja serta menjadi sumber pendapatan negara 

serta menaikan perekonomian. Pengabdian masyarakat ini diawali dengan 

dilakukan penelitian secara empiris ke lokasi. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

melalui survey dan wawancara tersebut dengan menggunakan sample yaitu 

penduduk di Kelurahan Magersari Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo guna 

menemukan macam dan cara pengabdian masyarakat yang akan dilakukan oleh tim 

penyuluh serta topik yang akan diberikan pada saat penyuluhan hukum pada 

nantinya. Setelah melakukan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa mata 

pencaharian dari penduduk yang ada Kelurahan Magersari Kecamatan Sidoarjo 

Kabupaten Sidoarjo sebagian besar merupakan pelaku usaha yang termasuk dalam 

Unit Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Sebagai pelaku usaha maka dapat 

dikatakan bahwa HAK CIPTA ATAS MOTIF BATIK merupakan suatu hal yang 

penting. Sebab HAK CIPTA ATAS MOTIF BATIK dapat dikatakan merupakan 

aset yang tidak berwujud bagi pelaku usaha. Akan tetapi permasalahan timbul 

ketika diketahui bahwa pelaku usaha yang ada di Kelurahan Magersari Kecamatan 

Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo kurang memiliki pemahaman baik mengenai 

pentingnya HAK CIPTA ATAS MOTIF BATIK dalam melakukan usaha terkait 

dengan perlindungan hukum bagi mereka ataupun tata cara pendaftaran hak cipta 

atas motif batik. Adapun secara jelas uraian mengenai hasil penelitian ini dapat 
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dijabarkan sebagai berikut: a. Pelaku usaha masih belum memahami mengenai 

kegunaan dan manfaat dari hak cipta atas motif batik; b. Pelaku usaha kurang 

memahami apabila semakin banyak hak cipta atas motif batik, maka semakin 

banyak pula peminatnya; c. Pelaku usaha merasa produknya sudah laku tanpa 

dilakukannya pendaftaran hak cipta atas motif batik; d. Pelaku usaha kurang 

memahami mengenai pelanggaran hak cipta atas motif batik serta upaya hukum 

yang dapat dilakukannya; e. Pelaku Usaha masih kurang memahami mengenai tata 

cara pendaftaran hak cipta atas motif batik dan menganggap apabila pendaftaran 

hak cipta atas motif batik membutuhkan banyak biaya. Hasil identifikasi 

permasalahan melalui penelitian pada lokasi tersebut menyebabkan tim penyuluh 

memutuskan untuk membuat dua bentuk pengabdian masyarakat. Bentuk 

pengabdian masyarakat yang pertama adalah dalam bentuk penyuluhan hukum. Di 

mana pada bentuk yang pertama ini penyuluh akan memberikan penyuluhan dalam 

bentuk pemberian materi kepada seluruh pelaku usaha yang terdapat di Kelurahan 

Magersari Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. Materi yang diberikan terkait 

dengar hak cipta atas motif batik, baik terkait dengan konsep ataupun macam, 

pengaturan hukumnya, serta perlindungan hak cipta atas motif batik. Hal tersebut 

untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu kurang pahamnya 

masyarakat yang memiliki Unit Usaha Mikro Kecil Menengah terhadap pentingnya 

perlindungan hak cipta atas motif batik terhadap produk UMKM serta untuk 

mencapai tujuan peningkatan pengetahuan hukum terkait dengan hak cipta atas 

motif batik baik terkait pengetahuan ataupun pentingnya hak cipta atas motif batik 

bagi unit umkm serta peningkatan pengetahuan mengenai pelanggaran hak cipta 

atas motif batik (Endang Purwaningsih, Muslikh, Nurul Fajri Chikmawati, 2019). 

Dengan adanya penyuluhan hukum tersebut diharapkan pada pelaku usaha dapat 

lebih memahami mengenai aturan yang terkait dengan hak cipta atas motif batik. 

Pentingnya hak cipta atas motif batik bagi keberlanjutan usaha mereka serta 

mengetahu pelanggaran hak cipta atas motif batik yang mungkin terjadi kepada 

mereka beserta upaya hukum untuk mengatasinya. Tidak lupa dilakukan diskusi 

berupa tanya jawab untuk mengukur peningkatan pemahaman para pelaku usaha. 

Setelah dilakukan tanya jawab dan diskusi, maka dapat dikatakan apabila telah 

terjadi peningkatan terkait dengan pemahaman mengenai hak cipta atas motif batik, 

pelanggaran, serta upaya hukum yang dapat mereka lakukan. Setelah terjadi 

peningkatan, maka pengabdian masyarakat kedua yang dapat dilakukan adalah 

dengan cara bimbingan teknis. Hal ini dikarenakan bimbingan teknis akan tidak 

bermanfaat kepada para pelaku usaha bilamana dalam hal ini pelaku usaha masih 

merasa bahwa hak cipta atas motif batik, pelanggaran serta pengaturan hukum dan 

upaya hukum yang bisa dilakukan bukan merupakan hal yang penting bagi para 

pelaku usaha (Suraji Pranoto, 2013). Bentuk pengabdian masyarakat yang kedua 

yaitu dalam bentuk bimbingan teknis. Bimbingan Teknis itu terkait dengan 
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pemberian pengetahuan mengenai tata cara pendaftaran hak cipta atas motif batik 

dengan cara melakukan pembimbingan secara langsung kepada para pelaku usaha 

dan diteruskan dengan pembimbingan dengan jumlah peserta yang sudah terbagi 

dalam beberapa kelompok melalui sistem tutorial agar pelaku usaha bisa dengan 

jelas untuk mengetahui tata cara pendaftaran hak cipta atas motif batik tersebut 

(Administrator, 2021). Hal tersebut tentunya dengan tujuan untuk membantu 

mereka melakukan pendaftaran hak cipta atas motif batik secara langsung. 

Pengabdian kepada masyarakat ini tentunya memiliki tujuan untuk 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan mengenai hak cipta atas motif batik sehingga 

meningkatkan pemahaman mereka. Dengan demikian diharap para pelaku usaha 

sudah lebih memahami apabila mereka merupakan korban dari pelanggaran hak 

cipta atas motif batik dan melakukan upaya hukum. Selain itu karena peningkatan 

pemahaman tata cara pendaftaran hak cipta atas motif batik maka juga terdapat 

peningkatan di bidang pendaftaran hak cipta atas motif batik. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian ini telah mampu memberi perubahan bagi 

individu/masyarakat dalam jangka panjang.  

 

KESIMPULAN 

Pelaku Usaha yang merupakan masyarakat dari Kelurahan Magersari Kecamatan 

Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo setelah dilakukan pengabdian masyarakat yang 

berupa penyuluhan hukum dan bimbingan teknis telah mengalami peningkatan 

dalam pemahaman sehingga mereka sudah sedikit dapat memahami mengenai 

konsep hak cipta atas motif batik terkait dengan macam-macam bentuk hak cipta 

atas motif batik serta pentingnya hak cipta atas motif batik bagi mereka selaku 

pelaku usaha serta pengaturan hak cipta atas motif batik dalam aturan perundang-

undangan, pelanggaran hak cipta atas motif batik dan bagaimana upaya hukum 

yang dapat mereka lakukan apabila mereka menjadi korban pelanggaran hukum. 

peningkatan pemahaman akan pentingnya hak cipta atas motif batik kepada pelaku 

usaha tersebut juga menyebabkan mereka tertarik untuk melakukan pendaftaran hak 

cipta atas motif batik yang telah dilakukan juga pelatihan secara tutorial dengan 

adanya pembagian kelompok. kekurangan dari pengabdian masyarakat ini 

dikarenakan waktu yang terbatas sehingga materi yang diberikan tidak mencapai 

keseluruhan dari materi yang harus diberikan dalam pengabdian masyarakat. 

terutama dalam kaitannya dengan macam-macam hak cipta atas motif batik yang 

jumlahnya dapat dikatakan lebih dari satu sehingga terkadang pelaku usaha masing 

bingung dalam memilih bentuk hak cipta atas motif batik yang cocok untuk usaha 

mereka. singkatnya waktu pengabdian masyarakat juga menimbulkan 

permasalahan dalam pendaftaran hak cipta atas motif batik karena hal ini 

menyebabkan kurang jelasnya pemberian bimbingan. Berdasarkan kekurangan 

yang telah dituangkan tersebut, maka tentunya diharapkan dikemudian hari akan 
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dilakukan pengabdian masyarakat dengan pemaparan yang lebih jelas terhadap 

masyarakat yang merupakan pelaku usaha pada Kelurahan Magersari Kecamatan 

Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Terima kasih untuk dukungan warga RT 23 RW 7 Kelurahan Magersari Kecamatan 

Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo, khususnya pengurus dan pengelola Sanggar Batik 

Kawung Sari Sidoarjo. 
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